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ABSTRAK 

Abstrak: Setiap tahun tingkat kelulusan mahasiswa lebih rendah dibandingkan dengan 

kuantitas mahasiswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh sebab itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan 

studi tepat waktu melalui pengenalan kode etik selama menempuh pendidikan. 

Kegiatan ini telah diikuti oleh mahasiswa sebanyak 43 orang. Pada tahap awal, 

mahasiswa dikenalkan beberapa trik dan strategi menempuh studi dengan baik, 

terakhir ditutup dengan diskusi dan evaluasi menggunakan angket. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa mahasiswa memahami materi yang telah disampaikan mencapai 

89%. Diharapkan materi yang telah diperoleh oleh mahasiswa dapat diterapkan selama 

menempuh jenjang pendidikan agar dapat lulus tepat waktu dengan prestasi akademik 

yang maksimal. 

Kata Kunci: Kode etik; motivasi belajar; lulus tepat waktu; pendidikan tinggi. 

Abstract:  Every year the student's graduation rate is lower compared to the quantity of 
students who continue their education to college. Therefore, this activity aims to increase 
the motivation of students to complete their studies on time through the introduction of 
a code of ethics while studying. This activity has been attended by 43 students. In the 
initial stage, students are introduced to several tricks and strategies for studying well, 
finally closed with discussion and evaluation using a questionnaire. The results of the 
activity showed that students understood the material that had been delivered reaching 
89%. It is hoped that the material that has been obtained by students can be applied 
during the education level so that they can graduate on time with maximum academic 
achievement. 
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A. PENDAHULUAN 

Mahasiswa dikatakan lulus tepat waktu apabila menyelesaikan 

studinya di perguruan tinggi selama kurang dari atau sama dengan empat 

tahun, sedangkan mahasiswa dikatakan tidak lulus tepat waktu apabila 

menyelesaikan studinya di perguruan tinggi selama lebih dari empat tahun 

(Amin et al., 2013). Lulus tepat waktu menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/JCES
https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.9118
https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.XXX
mailto:rinarohayu11@gmail.com
mailto:nurjajustice@gmail.com
mailto:yulianitin07@gmail.com
mailto:hamditaufik82@gmail.com


774  | JCES (Journal of Character Education Society)  |  Vol. 5, No. 3, Juli 2022, hal. 773-779 

mahasiswa dan keluarganya. Kelulusan tersebut sebagai dampak positif 

yang bersangkutan telah belajar dengan baik dan maksimal. Hal ini 

berimplikasi pada berkurangnya biaya pendidikan yang harus dikeluarkan 

serta cepatnya lulusan tersebut terjun ke lapangan kerja. Sebaliknya, lulus 

tidak tepat waktu menjadi bukti mahasiswa tersebut tidak tekun dan fokus 

dalam menempuh pendidikan.  

Wahyudi (2012) menjelaskan bahwa terdapat dua factor penyebab 

mahasiswa tidak lulus tepat waktu yakni factor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi (1) kurangnya minat pada pilihan program studi 

sendiri, dan (2) motivasi belajar intrinsik yang kurang maksimal dalam diri 

mahasiswa menyebabkan mahasiswa sering bermalas-malasan. Sedangkan 

factor eksternal meliputi (1) metode bimbingan yang tidak teratur antara 

mahasiswa dengan dosen pembimbing sehingga mahasiswa sering 

mengalami kesulitan dalam penyelesaian tugas kuliah; (2) fasilitas kampus 

yang kurang lengkap; (3) keadaan ekonomi mahasiswa yang pas-pasan 

sehingga kebutuhan fasilitas belajar yang kurang; dan (4) pengaruh 

lingkungan pergaulan ditempat tinggal (rumah kos). Sedangkan menurut 

Widarto (2017), factor penghambat mahasiswa tidak lulus tepat waktu 

karena karena jarak yang jauh ke kampus untuk bimbingan, masih  

mengikuti kuliah, sudah bekerja, dosen kurang aktif, tempat tinggal 

kurang kondusif, dan bimbingan tidak intensif.  

Hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia memiliki permasalahan 

yang sama yakni jumlah input (mahasiswa baru) lebih besar daripada 

jumlah output (lulus tepat waktu). Hal ini terjadi juga di Provinsi NTB baik 

kampus status negeri maupun swasta. Tentu hal ini akan berdampak pada 

penilaian pemerintah kepada kampus, juga penilaian masyarakat kepada 

mahasiswa tersebut. Penilaian ini tertuang dalam peraturan peningkatan 

akreditasi program studi dan perguruan tinggi, dimana salah satu indicator 

penilaiannya adalah standar kompetensi lulusan. Sedangkan standar yang 

lain yakni standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana , standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian (Hakim, 2019), (Prasetyo, 1970). 

Pentingnya meningkatkan kuantitas lulusan, berbagai kebijakan 

dikeluarkan, termasuk melakukan penelitian untuk melihat statistik 

lulusan agar dapat meminimalkan error antara input-output lulusan 

misalnya penerapan metode forecasting dalam menentukan tingkat 

kelulusan seperti metode K-Means Clustering (Priyatman et al., 2019), 

Decision Tree (Dengen et al., 2020), Naive Bayes (Apridiansyah et al., 2021), 

dan jaringan syaraf tiruan (Masrizal & Hadiansa, 2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kelulusan berkisar antara 40%-80%. 

Artinya, masih ada error di atas 20%. Sehingga dibutuhkan kebijakan dari 

kampus untuk mengatasi factor-faktor yang dialami oleh mahasiswa. 
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Beberapa solusi yang tepat ditawarkan oleh beberapa peneliti seperti 

peningkatan peran ketua program studi dalam mengawal studi mahasiswa 

(Waluyo & Huda, 2020), peningkatan peran dosen pembimbing akademik 

(Fitri & Nurhidayah, 2019), diskusi dan musyawarah, motivasi 

berorganisasi (Waenawae & Suyata, 2015), serta peningkatan peran 

mahasiswa dalam masyarakat (Martadinata, 2019). Karena ketika 

mahasiswa menyadari akan tugas dan tanggungjawabnya baik sebelum 

maupun sesudah lulus, maka hal ini akan berdampak pada motivasi 

mereka untuk menyelesaikan pendidikan. 

Usaha minimalisir jumlah lulusan tidak tepat waktu tentu bukan 

semata dari factor eksternal, namun dari dalam diri mahasiswa juga harus 

dibangun kemauan dan kemampuan untuk menyelesaikan studi tepat 

waktu. Oleh sebab itu, upaya membangun karakter yang unggul dan 

berprestasi tentu harus dilakukan secara continue. Sehingga, tujuan yang 

ingin dicapai dari kegiatan ini yakni meningkatkan motivasi dan 

pengetahuan mahasiswa tentang strategi menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. Dampak positif yang diharapkan yakni mahasiswa dapat 

menempuh pendidikan dengan maksimal dan lulus kuliah tepat waktu. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dengan metode sosialisasi. 

Materi yang disampaikan secara umum tentang strategi atau trik sukses 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Kegiatan ini diikuti oleh 

mahasiswa sebanyak 43 orang yang berasal dari pulau Sumbawa yang 

sedang menempuh pendidikan di beberapa kampus di Kota Mataram 

seperti Univ. Muhammadiyah Mataram, Univ. Islam Negeri Mataram, Univ. 

Pendidikan Mandalika, Univ. Bumigora Mataram, Univ. Mataram, Univ. 

Teknologi Mataram, Univ. Al Azhar Mataram.  

Pada tahap awal, tim Abdimas bersama pengurus (juga peserta) 

melakukan koordinasi dengan BAPPENDA Provinsi NTB untuk meminjam 

lokasi kegiatan serta administrasi lainnya seperti surat-menyurat, absensi 

kehadiran, serta pedoman evaluasi kegiatan. Pada saat pelaksanaan 

kegiatan berlangsung, pemateri memotivasi peserta dengan menyampaikan 

strategi atau trik menempuh studi tepat waktu dengan hasil maksimal 

berdasarkan pengalaman-pengalaman pribadi tim Abdimas. Kegiatan 

penyampaian materi ditutup dengan diskusi terkait bagian-bagian materi 

yang belum jelas. Terakhir, tim Abdimas melakukan evaluasi untuk 

melihat tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan angket. Para 

peserta mengisi angket secara online yang telah disediakan oleh tim 

Abdimas. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyampaian Materi dan Diskusi 

Pada tahap pelaksanaan, Tim Abdimas menyampaikan materi 

tentang trik atau kita-kita meningkatkan performa menjadi mahasiswa 

yang baik dan optimal dalam belajar. Materi terdiri dari (1) mahasiswa 

wajib memiliki target nilai, (2) mahasiswa harus ikut organisasi, (3) 

kegiatan rutin sebelum masuk kelas harus ke perpustakaan, (4) melatih 

ingatan dan pendengaran untuk kecepatan sensor otak, (5) diskusi kelas 

sebagai upaya belajar untuk mengajarkan, (6) mengatur pola makan, 

dan (7) mengulang-ulangi materi belajar. Adapun suasana penyampaian 

materi terlihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Suasana Penyampaian Materi. 

Pada sesi penyampaian materi, tim Abdimas menekankan bahwa 

menjadi mahasiswa tidak lepas dari diskusi ilmiah, banyak membaca 

rujukan yang berkaitan dengan disiplin ilmunya sehingga pemahaman 

dan pengalaman mahasiswa sangat luas (Rifandi et al., 2018). Karena 

banyak membaca akan menambah wawasan mahasiswa tentang karya 

ilmiah, sehingga berpengaruh pada kecepatan mereka menyelesaikan 

tugas akhir (Saudah et al., 2021). 

Pada sesi berikutnya dilakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab 

untuk menemukan titik kelemahan atau kekurangan materi yang telah 

disampaikan. Saat diskusi, mahasiswa banyak bertanya tentang trik 

menjaga pola makan. Hakikatnya, menjaga pola makan merupakan 

point penting untuk menjaga kecepatan sistem syaraf otak saat belajar. 

Dalam hal ini ada dua hal yang bertolak belakang yakni protein dan 

karbohidrat. Protein berperan untuk membangun jaringan serta sel otak 

sekaligus memproduksi sel-sel saraf baru yang membuat otak terus 

tumbuh. Sejumlah vitamin dan mineral sangat dibutuhkan untuk 

mendapat kekuatan berpikir yang optimal (Nawan, 2010). Sedangkan 

karbohidrat berfungsi untuk mengurangi kecepatan sistem kerja orang. 

Oleh sebab itu, sebaiknya jika mahasiswa akan memulai belajar 

dianjurkan memakan makanan yang mengandung protein, sedangkan 
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jika mahasiswa akan istirahat selesai belajar dianjurkan mengkonsumsi 

makanan yang mengandung karbohidrat. 

2. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dilakukan pasca kegiatan berlangsung. Dimana 

hasil penyampaian materi dipantau untuk diterapkan oleh peserta. 

Kegiatan ini tidak berlangsung lama karena mengingat waktu yang 

terbatas. Namun, hasil pemantauan menunjukkan bahwa mahasiswa 

cukup antusias untuk mengamalkan trik-trik tersebut. Sedangkan hasil 

evaluasi terhadap tingkat pemahaman mahasiswa saat penyampaian 

materi dan diskusi terlihat sebanyak 89% mahasiswa sudah memahami 

materi tersebut. 

3. Masalah Lain yang Terekam 

Selama proses pelaksanaan kegiatan, hampir tidak ditemukan 

kendala yang berarti. Namun saat diskusi, beberapa mahasiswa ada 

yang tidak konsentrasi. Hal ini disebabkan karena kegiatan 

dilaksanakan pada malam hari. Oleh sebab itu, tim Abdimas berinisiatif 

untuk membalikkan keadaan dengan cara pemateri yang melontarkan 

pertanyaan sehingga peserta turut aktif berpikir jawaban sebagai bahan 

diskusi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Upaya meminimalisir rendahnya tingkat lulus tepat waktu bagi 

mahasiswa sangat perlu dilakukan. Kami telah melakukan sosialisasi tujuh 

strategi atau trik yang dapat dilakukan oleh mahasiswa selama menempuh 

pendidikan, hasilnya sebanyak 89% mahasiswa memahami materi yang 

telah kami sampaikan. Menurut hasil monitoring juga menunjukkan bahwa 

ada perubahan sikap dari mahasiswa untuk ingin lulus tepat waktu. 

Selanjutnya, kegiatan seperti ini dapat dilakukan dengan durasi waktu 

yang lebih banyak dan pada kajian-kajian yang lebih luas seperti 

bagaimana teknik menulis karya ilmiah yang baik agar dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun dan 

menyelesaikan tugas akhir.  
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